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ABSTRAK

Latar Belakang: Kontak langsung dengan pasien Covid-19 menjadi faktor
utama penyebaran virus corona. Tenaga kesehatan yang berada di garis
depan yang kontak langsung dengan pasien Covid-19 mengalami efek
psikologis tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat depresi, kecemasan, dan stres perawat isolasi dalam memberikan
perawatan pada pasien Covid-19. Metode: Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian ini adalah 53
perawat yang bekerja di ruang isolasi dan diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui google form.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat yang bekerja diruang
isolasi pasien penderita covid-19 di kategori depresi menunjukan bahwa
rata-rata subjek peneliti mengalammi tingkat depresi yang sangat berat.
Kesimpulan: Untuk Kategori kecemasan menunjukan bahwa rata-rata
subjek mengalami tingkat kecemasan yang sangat berat. Untuk kategori
stress menunjukan bahwa rata-rata subjek mengalami tingkat stres yang
sedang. Diskusi: Perlunya kajian lebih lanjut pada hubungan antara tingkat
kecemasan perawat terhadap pelayanan yang diberikan perawat kepada
pasien covid-19.

Kata Kunci: Covid-19, Depresi, kecemasan dan stress

ABSTRACT

Background: Direct contact with Covid-19 patients is the main factor that
spreading the corona virus. A health worker who was at the forefront of direct
contact with Covid-19 patients suffered their psychological effects. This study
aims to describe the level of depression, anxiety, and stress of isolation
nurses in providing care for Covid-19 patients. Methods: This study used a
descriptive quantitative research design. The sample of this study was 53
nurses who worked in isolation rooms who were taken using purposive
sampling technique. The research data was collected by google forms.
Result: The results of this study indicate that nurses who work in the
isolation room of patients with Covid-19 in the depression category show that
on average the research subjects experience a very severe level of
depression. Conclusion: For the category of anxiety shows that on average
the subject has a very heavy level of anxiety. And for the stress category, it
shows that the average subject experiences moderate stress levels.
Discussion: There is a need for further studies on the relationship between
nurses' anxiety levels and the services provided by nurses to COVID-19
patients.

ARTIKEL PENELITIAN

JURNAL

SKOLASTIK
KEPERAWATAN

VOL. 7, NO. 1
Januari – Juni 2021

ISSN: 2443 – 0935
E-ISSN 2443 - 16990

54 | Jurnal Skolastik Keperawatan | Vol. 7, No. 1 | Jan - Jun 2021

mailto:darmawastisihombing@gmail.com


Keywords: Anxiety and stress, Covid-19, Level of depression, stress and
anxiety

PENDAHULUAN
Covid-19 merupakan ancaman
kesehatan global yang memberikan
dampak yang besar bukan hanya
kesehatan fisik tapi juga kesehatan
mental dan bahkan telah melumpuhkan
ekonomi berbagai Negara. Pada akhir
tahun 2019 dunia mengalami
penderitaan yang berkepanjangan
hingga saat ini, dikarenakan munculnya
jenis penyakit menular baru yang
disebut dengan Coronavirus atau yang
sering disebut dengan covid-19 yang
pertama kali dikonfirmasi di kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. (Tuwu, 2020).

Covid-19 pertama dilaporkan di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020
sejumlah 2 kasus. Data 31 Maret 2020
menunjukan kasus terkonfirmasi
sejumlah 1528 kasus dan 136 kasus
kematian. Tingkat mortalitas covid-19 di
Indonesia sebesar 8,9% angka tersebut
merupakan yang tertinggi di Asia
Tenggara. (Listina, Ika, Solikhati, &
Fatmah, 2020) data yang dikutip dari
(Satuan Tugas Covid-19, 2020)
menunjukan bahwa per tanggal 19
September 2020 jumlah kasus yang
terkonfirmasi dari 232, 628 mengalami
penambahan kasus sebesar 3,635
kasus. Dan total yang sembuh sebesar
166.686, dan untuk kasus yang
meninggal sekitar 9,222. Kasus Covid-
19 di Jawa Barat hingga bulan
November 2020 diketahui sebanyak
46,456 kasus yang tercatat, 36.662
pasein Covid-19 yang tercatat sembuh,
dan 863 yang tercatat meninggal dunia.
Kasus Covid-19 di rumah sakit advent
bandung hingga Noverber 2020 tercatat
39 pasien yang meninggal dunia, dan
510 pasien yang dinyatakan sembuh
dari penyakit Covid-19.

Tanda dan gejala dari penyakit covid-19
ini antara lain demam, batuk, sakit
kepala. Covid-19 juga dapat menyerang
pernapasan bawah, (Abudi,
Mokodompis, & Magulili, 2020). Masa
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa
inkubasi 14 hari, pada kasus covid-19
yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernapasan akut,
gagal ginjal, dan bahkan kematian,
namun covid-19 juga kadang-kadang
tidak menunjukan gejala sama sekali
(Dai, 2020). Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa SARS-VoV-2
dapat ditemukan pada plastic 2-3 hari,
stainless steel 2-3 hari, kardus hingga 1
hari, tembaga hingga 4 jam. Selain itu
SARS-CoV-2 dapat di lantai, mouse
computer, tong sampah, dan pegangan
tangan serta udara hingga 4 meter dari
pasien (Guo et al., 2020).Salah satu
aspek yang menerima dampak paling
besar dari pandemi covid-19 ini adalah
bidang kesehatan. Seiring dengan
meluasnya penyakit ini, maka masalah-
masalah dalam bidang kesehatan
semakin terlihat jelas. Karena semakin
tinggi dan cepatnya penularan yang
disebabkan virus covid-19
menyebabkan hampir semua kalangan
merasakan cemas, dan termasuk tim
garda terdepan diantaranya dokter,
perawat, dan petugas kesehatan
lainnya yang bekerja di rumah sakit.

Kematian tenaga medis dan tenaga
kesehatan khususnya dokter dan
perawat akibat covid-19 semakin hari
semakin bertambah. Data menunjukan
per Agustus 2020 sekitar 101 dokter di
Indonesia meninggal karena covid-19.
Rasio kematian tenaga medis dan
tenaga kesehatan berbanding dengan
total kematian terkonfirmasi covid-19 di
Indonesia termasuk satu yang tertinggi
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diantara di negara lainnya, yaitu 2,4%.
Adapun penyebab tersebut dikarenakan
kurangnya APD, kurangnya skrining
pasien yang di fasilitasi, dan kelelahan
tenaga medis, dan tekanan psikologis
tenaga medis, dan tenaga kesehatan
(Ginanjar E. et al., 2020).

Hasil survei awal yang dilakukan oleh
Frederika Sau et al. (2018) terhadap 6
perawat yang dinas di ruang isolasi
Rumah Sakit X di Kupang mengatakan
bahwa mereka merasa cemas saat
kontak dan melakukan asuhan
keperawatan pada pasien karena takut
tertular atau terinfeksi penyakit menular.
Dengan demikian hal ini bisa menjadi
pengalaman yang sangat menakutkan
bagi perawat karena mempunyai
lingkungan kerja yang tidak aman.
Alison & Handley (2019) yang dikutip
(Frederika Sau et al., 2018)
mengatakan bahwa lingkungan kerja
yang tidak aman dapat meningkatkan
tingkat kecemasan perawat.

Kecemasan merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari dan suatu respon
emosional terhadap penilaian situasi
yang mengancam dan menekan.
Perasaan tersebut ditandai dengan rasa
takut yang tidak menyenangkan dan
samar-samar seringkali disertai gejala
nyeri kepala, keringat dingin, palpitasi,
kekakuan pada dada dan gangguan
lambung ringan (Hartoyo, 2010).

Sedangkan menurut Stuart & Laraia
dalam kutipan penelitian yang dilakukan
oleh (Winda, Nauli, & Hasneli, 2014)
kecemasan adalah kekhawatiran yang
tidak jelas menyebar di alam dan terkait
dengan perasaan isolasi, keterasingan,
dan ketidakamanan juga hadir, dan
memiliki dampak dalam kehidupan
seseorang. Perawat adalah tenaga
kesehatan yang sering secara langsung
kontak dengan pasien. Kontak secara

langsung dengan pasien dapat
meningkatkan resiko infeksi penyakit
menular sehingga kecemasan perawat
dapat meningkat seiring dengan resiko
penularan penyakit (Ferderika Sau et al.,
2018).

Tenaga kesehatan dalam
melaksanakan tugas sebagai garda
terdepan penanganan pencegahan, dan
perawatan pasein Covid-19 mengalami
kecemasan. Menurut (IASC, 2020)
penyebab tenaga kesehatan mengalami
kecemasan yakni tuntutan pekerjaan
tinggi, termasuk waktu kerja yang lama,
jumlah pasien yang meningkat, semakin
sulit mendapatkan dukungan sosial
karena adanya stigma masyarakat
terhadap petugas yang berada di garis
depan, alat pelindung diri yang
membatasi gerak, kurang informasi
tentang paparan jangka panjang pada
orang-orang yang terinfeksi, dan rasa
takut petugas di garis depan akan
menularkan virus covid-19 pada teman
dan keluarga, karena bidang
pekerjaannya.

Hasil penelitian (Lai et al., 2020)
tentang tenaga kesehatan berisiko
mengalami gangguan psikologis dalam
mengobati pasien covid-19, hasilnya
menunjukan bahwa terdapat 50,4%
responden memiliki gejala depresi, dan
44,6% menunjukan memiliki gejala
kecemasan karena perasaan tertekan.
Banyak informasi mengenai covid-19
yang menimbulkan dampak negatif dan
positif. Namun karena banyaknya
informasi yang tersebar dapat
menyebabkan munculnya kecemasan,
panik, memicu stress, dan rasa takut.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Tingkat
Kecemasan Perawat Isolasi Dalam
Memberikan Perawatan Pada Pasien
Covid-19 Di Rumah Sakit Advent
Bandung.

Gambaran Tingkat Depresi, Kecemasan, Dan Stress Yang Dialami Perawat Dalam Memberikan Perawatan Pada
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan
akurat fakta serta karakteristik
mengenai bidang tertentu dan berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian.
Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian untuk mendeskripsikan
observasi suatu objek atau variabel
dimana bilangan menjadi bagian dari
pengukuran (Margareta, 2013).

Sebelum penelitian ini dilakukan
terlebih dahulu telah mendapatkan
persetujuan layak etik dari KEPK
fakultas ilmu keperawatan universitas
advent Indonesia dengan nomor: No.
118/KEPK-FIK.UNAI/EC/X/20 dan telah
mendapatkan ijin dari rumah sakit

advent dengan No.
646/EXCOM/RSAB/X/2020. Populasi
dari penelitian ini adalah perawat tetap
rumah sakit advent bandung dan
metode penentuan sampel dilakukan
dengan purposive sampling dengan
total responden sebanyak 53 perawat
yang bekerja merawat pasien Covid-19.
Pengumpulan data dilaksanakan pada
periode 10-27 oktober 2020. Data
penelitian dihasilkan dengan
membagikan kuesioner melalui google
form kepada setiap responden. Penulis
melakukan Pengumpulan data dengan
berpedoman pada kuesioner yang telah
dilakukan uji validasi dan reliabilitas
(Damanik, 2011). Ada 42 pernyataan
yang digunakan peneliti dimana ke 42
pernnyataan tersebut dibagi menjadi 3
kategori, yakni depresi, kecemasan,
dan stress.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan tabel 2 yang
merefleksikan data demografi perawat
isolasi mengindikasikan dari total 53
responden didapatkan bahwa perawat
di rumah sakit yang berusia 26 – 35
tahun sebanyak 25 orang (47,2%).
Kelompok usia dengan persentase
paling rendah adalah perawat yang
berusia di bawah 25 tahun sebanyak 1
orang (1,8%). Dari total 53 responden

didapatkan perawat yang bekerja di
rumah sakit Advent Bandung yang
bekerja selama 6 – 10 tahun sebanyak
15 orang (22,6%). Hasil yang sama
juga dengan perawat yang bekerja lebih
dari 15 tahun ada sebanyak 15 orang
(22,6%). Dan periode lama bekerja
perawat di rumah sakit advent hanya
ada 9 orang (17,0%) yang bekerja
selama 11 – 15 tahun.

Tabel 1. Kategori tingkat Depresi, Kecemasan, dan Stres

Tingkat
Depression Anxiety Stress

Normal 0 - 9 0 - 7 0 -14

Ringan 10 - 13 8 - 9 15 - 18

Sedang 14 - 20 10 - 14 19 - 25

Berat 21 - 27 15 - 19 26 - 33
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Sangat
Berat

28 Ke atas 20 Ke atas 34 Ke atas

Lebih lanjut, dari total 53 responden
didapatkan bahwa periode lama bekerja
perawat di ruang Isolasi Covid-19 ada
sebanyak 21 orang (39,6%) yang
bekerja selama 2 bulan. persentasi
yang paling rendah adalah perawat
yang bekerja paling lama di atas 3
bulan hanya ada 2 orang (3,8%). Dari
total 53 responden didapatkan Perawat

yang bekerja dirumah sakit advent yang
memilih tinggal bersama keluarga
perawat memiliki persentasi paling
tinggi dimana sebanyak 38 orang
(71,7%). Dan persentase paling kecil
adalah perawat yang memilih untuk
tinggal sendiri kost sebanyak 6 orang
(11,3%).

Tabel 2. Data Demografi Perawat Isolasi
Variabel Kategori Jumlah

(N=53)

Usia
N %

< 25 Tahun 1 1,8
26 – 35 Tahun 25 47,2
36 – 45 Tahun 23 43,4
> 46 Tahuh 4 7,6

Lama Bekerja di RSAB <3 Tahun 0 0
3 – 5 Tahun 14 26,4
6 – 10 Tahun 15 28,3
11 – 15 Tahun 9 17,0
> 15 Tahun 15 28,3

Lama Bekerja di Isolasi
Covid-19

< 1 Bulan 12 22,6

1 Bulan 13 24,5
2 Bulan 21 39,6
3 Bulan 5 9,4
> 3 Bulan 2 3,8

Tinggal Saat Ini Tinggal Bersama Keluarga 38 71,7
Tinggal Sendiri (Kost) 6 11,3
Guest Room RSAB 9 17,0

Unit Bekerja Sebelum
Keruang Isolasi Covid-19

Pediatrik / Paviliun 10 18,8

Medikal / department surgikal 9 17,0
Kamar operasi / Bangsal/ Rawat
Inap

3 5,7

Cempaka/Anyelir/Anggrek 12 22,6
SW3/SW6/N4P4/NW5/WW4 7 13,3
ICU/HCU/ICCU 12 22,6

Gambaran Tingkat Depresi, Kecemasan, Dan Stress Yang Dialami Perawat Dalam Memberikan Perawatan Pada
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Data menunjukkan, perawat yang
paling banyak bekerja sebelum ke
ruang isolasi pasein covid-19 berasal
dari departemen Cempaka, Anyelir,
Anggrek memiliki persentasi yang sama,
dimana sebanyak 12 orang (22,6%) dan
ICU, HCU, ICCU memiliki persentasi
yang sama, dimana sebanyak 12 orang
(22,6%). Persentasi yang paling kecil
adalah perawat yang pernah bekerja
dari ruang kamar operasi, bangsal, dan
ruang rawat inap sebanyak 3 orang
(5,7%).

Berdasarkan tabel 3 memperlihatkan
gambaran hasil frekuensi tingkat
depresi, kecemasan, dan stres. Terlihat
bahwa sebanyak 78,8% subjek

mengalami depresi sangat berat, 7,1%
subjek mengalami depresi ringan,
depresi sedang, dan depresi berat. Dan
0% subjek mengalamai depresi normal.
Frekuensi tingkat kecemasan yang
mengalamai kecemasan berat sebesar
78,7%, kecemasan kategori ringan
14,2%, kecemasan kategori normal
7.1%, dan kecemasan kategori sedang,
dan kecemasan kategori berat 0%.
Kategori frekuensi tingkat stress
sebanyak 28,5% subjek mengalamai
stress tingkat sedang, 21,4% subjek
mengalami tingkat stress berat dan
tingkat stress normal, dan 14,2% subjek
mengalami tingkat stress ringan dan
tingkat stress berat.

Tabel 3: Frekuensi tingkat Depresi, Kecemasan, dan Stress perawat isolasi covid-19
Tingkat Depression Anxiety Stress

Normal 0% 7.1% 21.4%

Ringan 7.1% 14.2% 14.2%

Sedang 7.1% 0% 28.5%

Berat 7.1% 0% 21.4%

Sangat
Berat

78.7% 78.7% 14.2%

Tabel 4: Rata-Rata Tingkat Depresi, Kecemasan, Dan Stress Perawat Isolasi Covid-
19

Sumber: Data Primer

Variabel Min Max Mean Intrepertasi

Depression 12 52 33,78 Sangat Berat

Anxiety 6 39 24,5 Sangat Berat

Stres 6 43 22,07 Sedang

Darmawasti Sihombing, Yunus Elon

Jurnal Skolastik Keperawatan | Vol. 7, No. 1 | Jan - Jun 2021 | 59



PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapatkan
penulis untuk tingkat depresi subjek
yang bekerja di ruang isolasi dengan
nilai minimum sebanyak 12, dan nilai
maksimum 52, dengan rata-rata tingkat
depresi berada dikategori sangat berat
(33,87%). tingkat kecemasan perawat
di ruang isolasi pasien covid-19
menunjukan bahwa tingkat kecemasan
subjek yang bekerja di ruang isolasi
dengan nilai minimum sebanyak 6, dan
nilai maksimum 39, dengan rata-rata
tingkat depresi berada dikategori sangat
berat (24,5%). Sedangkan untuk tingkat
kategori stress memiliki nilai minimum 6
dan nilai maksimumnya 43 dengan rata-
rata tingkat stres berada di kategori
sedang (22,07).

Menurut Fitria & Ifdil (2020) beberapa
faktor yang mempengaruhi kecemasan
pada masa pandemic covid-19 adalah
kurangnya informasi mengenai kondisi
saat ini, dan pemberitaan yang terlalu

heboh di media sosial. Penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan (Fadli, Safruddin,
Ahmad, Sumbara, & Baharuddin, 2020)
yang menunjukan bahwa banyak
perawat yang memiliki kecemasan
ringan dengan persentase 53,9%.

Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh
tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi,
termasuk waktu kerja yang lama,
jumlah pasien yang meningkat.
Penelitian yang dilakukan (Febriyanti &
Mellu, 2020) menunjukan bahwa
sebanyak 97 responden (56,7%)
mengalami cemas sedang, dan 74
responden (43,3%) mengalami cemas
ringan. Penelitian (Moghanibashi-
Mansourieh, 2020) menunjukan bahwa
gejala kecemasan pada 49,1 kasus
norma, 9,3% parah 9,3%, dan 9,8%
sangat parah. Orang yang sering
mendengarkan informasi akan memiliki
kecemasan yang tinggi.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
perawat yang bekerja di ruang isolasi
pasien penderita covid-19 di kategori
depresi menunjukan bahwa rata-rata
subjek peneliti mengalami tingkat
depresi yang sangat berat. Untuk
Kategori kecemasan menunjukan
bahwa rata-rata subjek mengalami
tingkat kecemasan yang sangat berat.
Dan untuk kategori stress menunjukan
bahwa rata-rata subjek mengalami
tingkat stres yang sedang.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan desain
penelitian yang berbeda, dapat
menggunakan metode penelitian lainya.
Dan penelitian selanjutnya dapat
meneliti apakah ada hubungan antara
tingkat kecemasan perawat terhadap
pelayanan yang diberikan perawat
kepada pasien covid-19, sehingga
dapat memberikan hasil yang lebih baik
lagi.
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